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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu  

1. Jumlah stok PRC selama bulan Desember 2019 di RSUD Wonosari sebesar 

250 kantong PRC.  

2. Jumlah penggunaan PRC di RSUD Wonosari bulan Desember 2019 rata-rata 

yaitu sebanyak 3 kantong, dengan total penggunaan sebanyak 250 kantong 

PRC.  

3. Diagnosis medis yang menggunakan PRC sebgai terapi mayoritas adalah 

pasien yang memiliki diagnosa penyakit anemia sebesar 60,6%.   

4. Karakteristik responden yaitu pasien berjenis kelamin perempuan dengan usia 

31-60 tahun bergolongan darah O, dengan lama rawat inap selama 4 hari 

dengan jumlah 28 orang.  

5. Kondisi pasien yaitu memiliki nilai rata-rata Hb sebelum transfusi PRC sebesar 

7,72 g/dL, sedangkan nilai rata-rata Hb setelah transfusi PRC sebesar 10,02 

g/dL. Rata-rata jumlah PRC yang ditransfusikan kepada pasien yaitu sebanyak 

3 kantong. 

6. Berdasarkan hasil penelitian diketahui tidak terdapat pasien yang meninggal 

maupun pasien yang mengalami reaksi transfusi pada pasien PRC di RSUD 

Wonosari.  

 

B. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat melakukan di tempat atau lokasi 

penelitian yang lain, guna menambah ilmu pengetahuan dan variasi penelitian 

pada program studi bank darah. Selain hal tersebut, maka peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan metode pengumpulan data lain, karena pada penelitian ini 
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menggunakan data sekunder berupa laporan rekam medis, namun pada 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan data primer seperti wawancara 

maupun kuesioner. Selain itu peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang 

faktor-faktor yang menyebabkan kekurangan stok PRC di bank darah. 

2. Bagi pihak RSUD Wonosari yaitu diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan 

gambaran informasi pelaksanaan PRC di RSUD Wonosari. Dengan demikian 

dapat dijadikan suatu evaluasi dalam pelaksanaan PRC bagi pasien. 

Contohnya, yaitu seperti pemenuhan akan kebutuhan PRC pasien, serta 

melakukan konfirmasi dengan PMI untuk dropping darah. Dengan demikian 

tidak terjadi kekurangan atau keterlambatan dalam pemenuhan kebutuhan 

darah pasien.  

3. Bagi masyarakat, yaitu dapat menjadi sumber informasi bagaimana 

pelaksanaan transfusi PRC di RSUD Wonosari. Sehingga masyarakat dapat 

mengetahui informasi seperti gambaran pasien yang membutuhkan PRC baik 

dari jenis kelamin, usia, golongan darah. Selanjutnya memberikan informasi 

kepada masyarakat tentang kejadian yang terjadi selama transfusi PRC yaitu 

seperti korban meninggal maupun informasi terkait pasien yag mengalami 

reaksi transfusi. 
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